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Is 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran 
hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) 
huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana 
denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 
Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 
hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 
hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 
(empat miliar rupiah) 
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Prolog 


Lelaki itu menggumamkan kalimat tidak sopan yang dipenuhi 
nada menghina. Aku nyaris tak sanggup mendengarkan kata- 
katanya. Rasa panas menusuki mataku. Namun kutahan mati- 
matian agar pipiku tidak basah. 

“Silakan bicara dengan Ibu Magda soal ini. Saya nggak ter- 
tarik jadi personal shopper untuk Anda.” Aku mengangkat dagu 
dengan gaya angkuh. “Oh ya, kalau Anda merasa saya cuma sok 
jual mahal, tolong menyingkir dari pintu! Anda nggak perlu 
bersikeras menahan saya di sini, kan? Kayak yang Anda barusan 
bilang, saya cuma perempuan norak. No-rak.” 

Kalimatku ampuh membuat Mario bergeser dan memberiku 
ruang untuk menuju pintu. Kuabaikan kalimat jahat yang masih 
diucapkannya. Sekretaris lelaki itu berdiri tergesa dari kursinya 
dan memandang dengan alis berkerut saat kuempaskan pintu. 
Entah apa yang dipikirkannya, aku tak peduli. 

Selama menjadi personal shopper, aku belum pernah ber- 
hadapan dengan penghinaan seperti ini. Meski hal sebaliknya 
pernah terjadi saat aku masih mengurusi spa di Bali. Tapi cuma 
sebatas gurauan nakal yang tidak berlanjut ke mana-mana. Tidak 
pernah ada yang berani menyentuhku dengan cara tidak sopan. 

Apa yang dilakukan Mario tadi, sungguh menusukku. Meren- 
dahkanku sedemikian rupa hingga kesedihan membuat mataku 
nyaris basah dan darahku memanas. Aku sungguh benci jika 
ada yang beranggapan bahwa perempuan pantas dipermalukan 
seperti itu. Aku tak bisa menoleransi kaum pria yang mengira 
kalau perempuan cuma objek yang bisa diperlakukan seperti 
boneka jari. 
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Saat berada di dalam lift yang akan membawaku ke lantai 
dasar, air mataku sungguh tak tertahankan. Meski aku berbagi lift 
dengan beberapa orang di dalamnya, aku tak peduli. Kelelahan 
fisik karena hari yang kulewatkan kemarin, ketersinggungan 
emosional yang kualami saat ini, menjadi kombinasi yang 
melemahkan. Pertahanan diriku jebol. 

“Maaf, apa kamu baik-baik saja?” Seseorang menyapaku 
dengan suara lembut. Di saat yang sama, pintu lift terbuka. 
Aku mulai yakin akan menjadi pusat perhatian bila tak mampu 
menghentikan tangis. Tanpa pikir panjang, aku malah keluar 
dari lift, mengabaikan kalau saat itu aku masih berada di lantai 
tujuh. 

Ketika pintu lift di belakangnya menutup, aku terperangah. 
Sungguh, berhenti di lantai ini adalah pilihan keliru. Beberapa 
meter di depanku, sebuah papan nama terlihat mencolok. 
Sebuah rumah produksi bernama Sinemaskop Arunika. 

Tapi bukan masalah itu yang membuatku menyesali ke- 
putusan untuk berhenti di lantai tujuh. Melainkan karena 
beberapa pria sedang berjalan ke arahku. Menuju lift, tepatnya. 
Di sini, tidak ada ruang untuk menangis dan menyesali pagiku 
yang berantakan. 

Aku membalikkan tubuh dengan cepat, tapi air mata 
masih terus mengalir tanpa bisa ditahan. Andai diperkenankan 
menjadi manja dan cengeng, mungkin aku akan mengambil 
keputusan drastis hari ini. Berhenti dari Mahajana dan kembali 
ke Semarang. Tapi, aku punya beban yang tak bisa kuberikan 
pada orang lain. Usiaku mungkin baru menjelang 25 tahun, tapi 
aku berada di level yang berbeda dengan teman sebayaku. 

Di saat yang lain hanya perlu memikirkan diri sendiri atau 
rumah tangga yang siap dibina. Aku punya tanggung jawab 
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lebih dari itu. Aku harus memastikan hidup orang-orang yang 
kucintai dipenuhi kedamaian. Minimal dari sisi finansial. 

Tanganku gemetar saat menekan tombol lift. Sementara 
suara percakapan yang mendekat, kian terdengar jelas. Aku 
sempat mendongak untuk menelan kembali air mataku. Apa 
yang kulakukan itu menarik perhatian pria yang kini berdiri di 
sebelah kananku. 

“Ya Tuhan, apa kita memang ditakdirkan untuk bertemu 


tiap kali kamu menangis?” 
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Bagian Saru 
EF” ED 


Impian Tumbang 
(KLa Project) 


Semburat cahaya di ufuk,sana 
Menghantarkan pagi, hampa 
Hari yang Kujelang kuanggap Kau hilang 
Usai kau remukkan hatiku 


Dan rasa jiwaku melayang 
Dan hanya asaku membayang 


T'lah bertahun Rutanam cinta yang dalam 
Namun hanya semalam akarnya kau rajam 
Kau hunjam jantungku Kau hempas diriku torehkan luka 
Kau koyak hidupku, cintaku, hu 
Meluka hatiku 


Dan rasa jiwaku melayang 
Dan hanya asaku membayang 
Segala impianku tumbang 
Betapa perihnya terbuang 


T'lah bertahun Rutanam cinta yang dalam 
Namun hanya semalam akar Kau rajam 
T'lah bertahun Rutanam cinta yang dalam 
Namun hanya semalam akar Kau rajam 


Dan rasa jiwaku melayang 
Dan hanya asaku membayang 
Segala impianku tumbang 
Betapa perihnya terbuang 
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Gadis Geroboh di Acara Resepsi 
Sang Mantan 


Darien Tito Arsjad menatap sekilas bayangannya yang terpantul 
di cermin. Setelan abu-abu yang dikenakannya sudah memenuhi 
standar kepantasan. Andai bisa memilih, berkeliling Lombok 
dengan pakaian kasual jauh lebih menggiurkan dibanding 
harus menghadiri acara pernikahan dengan undangan terbatas. 
Koreksi, eksklusif. 

Sayang, masa lalu yang menautkannya dengan mempelai 
wanita, Liz Arabel, membuat Darien mustahil absen hari ini. 
Liz menyiapkan segalanya untuk Darien. Mulai dari tempat 
menginap hingga pakaian yang dikenakannya saat ini. Resepsi 
pernikahan Liz akan digelar dalam waktu kurang dari satu jam 
lagi. Kedua mempelai memilih sebuah resor yang berada di 
perbukitan, di antara Pantai Kuta dan Pantai Mawun. Peman- 
dangan yang tersaji sungguh spektakuler. Samudra Hindia 
terbentang di kejauhan. 

Lelaki itu menjadi salah satu tamu yang diundang khusus 
oleh Liz. Dia bahkan diancam akan dimasukkan ke dalam daftar 
hitam para aktor yang takkan diajak bekerja sama dalam proyek 
apa pun. Sebagai salah satu sutradara muda yang namanya 
makin sering diperbincangkan, Liz memang punya posisi tawar 
yang tinggi. Darien tidak berani ambil risiko meski ancaman Liz 
bisa saja cuma dimaksudkan sebagai gurauan. 

Tubuh Darien sebenarnya meneriakkan permintaan untuk 
istirahat. Baru beberapa jam silam dia mendarat di Lombok. 


Usai melalui penerbangan melelahkan dari Brisbane yang 
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mengharuskan Darien transit di Denpasar. Lelaki itu masih 
jetlag, sebenarnya. 

Darien akhirnya keluar dari kamar yang ditempatinya 
sembari menahan rasa tidak nyaman di pelipis. Resor bernama 
Grha Mahatma itu dibangun di atas area yang berbukit- 
bukit. Tapi hal itu ternyata menguntungkan bagi para tamu. 
Karena tiap kamar disuguhi pemandangan yang menakjubkan, 
hamparan laut biru sejauh mata memandang. 

Darien baru menuruni tangga ke tiga yang akan membawanya 
menuju tempat resepsi, saat seseorang berlari tergesa dan me- 
nubruknya dari arah belakang. Lelaki itu terdorong ke samping, 
bersyukur karena refleksnya cukup bagus. Darien masih 
sempat berpegangan pada pagar pembatas, mencegahnya jatuh 
berguling ke bawah. 

“Hei!” Darien bersuara, campuran antara kaget dan kesal. 
“Apa kamu nggak bisa berhati-hati? Jalan sesempit ini, kenapa 
malah berlari, sih?” 

Gadis muda itu memandangnya selama beberapa detak 
jantung tanpa kedip. Bibirnya terbuka, mengindikasikan ke- 
kagetan. Entah karena mengenali wajah Darien, mendengar 
suara lelaki itu yang bernada tajam, atau alasan lain. 

“Maaf...” Akhirnya gadis itu mampu bersuara. “Aku memang 
ceroboh. Tapi itu karena...” Kalimat bernada pembelaan diri 
itu tidak pernah tergenapi. Gadis itu menoleh ke belakang, 
seolah takut ada yang memergokinya. “Apa kamu ... terluka? 
Pakaianmu sobek atau kotor?” 

Darien yang sudah berdiri tegak, memeriksa setelannya sambil 
lalu. Pria itu akhirnya cuma menggeleng. Gadis itu, kembali 
celingukan. Dan itu membuat glabela' Darien dihiasi kerut. 


| dahi di antara alis mata kiri dan alis mata kanan 
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“Aku benar-benar minta maaf.” Gadis itu tampak tak nyaman. 
“Jadi, aku bisa permisi dulu, kan? Aku harus segera pergi.” 

“Silakan.” Darien memberi jalan. “Semoga kamu nggak 
menabrak orang lain lagi. Kalau ada yang sampai tersungkur di 
tangga seperti ini, nggak lucu banget.” 

Bahkan sebelum kalimat Darien tuntas, gadis itu sudah 
melewatinya dengan terburu-buru. Mengenakan gaun bergaya 
kemben yang menyapu lantai, gadis itu punya nyali untuk 
melangkah cepat. Setengah berlari, malah. 

Darien meringis ngeri. Dari suara yang tercipta dari benturan 
hak sepatu dengan tangga batu saja pun dia bisa menduga 
kalau gadis itu mengenakan high heels. Lelaki itu tidak berani 
membayangkan apa yang terjadi jika orang yang menabraknya 
itu terpeleset. 

Ruangresepsi itu berada di area mendatar yangluas. Sebenarnya, 
tidak bisa disebut dengan kata “ruang”. Karena sebelumnya pasti 
merupakan area terbuka, entah digunakan untuk apa. Ada tenda- 
tenda raksasa berwarna putih yang terpasang di sana sini. Tidak 
ada suasana formal yang terbaca di acara itu. Kecuali pemeriksaan 
para undangan yang dilakukan cukup ketat. 

Liz menikah dengan Jason Pascal, HRD Director dari salah satu 
hotel di Seminyak yang dimiliki keluarga besarnya. Bagaimana 
kisah asmara mereka, Darien tidak pernah tahu pasti. Yang jelas, 
pasangan itu bertemu saat Liz sedang menggarap sebuah film 
yang sebagian pengambilan gambarnya dilakukan di Bali. 

Minggu lalu, keduanya sudah bersumpah setia sebagai suami 
istri. Namun baru hari ini mereka menggelar pesta pribadi. 
Alasan privasi membuat Liz dan Jason memilih Lombok. Bukan 
Bali, tempat Jason meneruskan bisnis keluarganya. Atau di 
Jakarta, kota asal Liz. 
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Darien cukup lega karena dia tidak menjadi pusat perhatian 
di perhelatan ini. Para tamu sudah terbiasa berhadapan dengan 
para pesohor, tampaknya. Darien hanya menerima senyum 
ramah dan anggukan sopan. Tanpa seruan keterkejutan yang 
biasanya ditingkahi dengan permintaan foto atau tanda tangan. 

Menjelang usia 32, Darien sudah berkarier di dunia hiburan 
selama nyaris satu dekade. Diawali keterlibatan tak sengaja, 
membintangi sebuah iklan saat masih kuliah. Setelahnya, Darien 
malah ketagihan hingga membuat keputusan drastis, berhenti 
sekolah dan fokus membangun karier. Meski awalnya sang ibu 
tak terlalu setuju, tapi tidak ada larangan frontal. Membuat laki- 
laki itu menapaki dunia barunya dengan hati bulat. 

Tawaran pun mulai berdatangan setelah Darien membintangi 
iklan pertamanya. Tak cuma dunia iklan yang dirambahnya. 
Melainkan juga dunia akting. Belakangan, Darien justru kian 
fokus menjadi pelakon. Dia sudah membintangi film layar lebar 
dalam jumlah yang lumayan banyak. Juga beberapa sinetron 
dan FTV. 

“Kapan sih kamu punya nyali untuk menggandeng pacarmu 
ke acara kayak gini?” Liz menggodanya saat Darien memberi 
ucapan selamat pada kedua mempelai. “Kamu bukan tipe orang 
yang memilih untuk menyembunyikan identitas pasangan 
supaya nggak dijauhi fans, kan?” 

Darien memutar matanya. “Kalau memang ada yang kurang 
bernyali untuk memamerkan pasangannya, kita sudah tahu siapa 
orangnya,” sindirnya. Liz tergelak dengan tangan melingkari 
lengan suaminya. 

“Gimana syutingmu di Australia?” 

Darien mengedikkan bahu. “Pertanyaanmu offside, Liz! Ini 
saat bahagia, berdosa kalau ngomongin soal kerjaan. Lebih baik 
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aku buru-buru pamit,” gumamnya. Lelaki itu mewujudkan 
kata-katanya dalam hitungan detik, meninggalkan pasangan 
yang ekspresinya dipenuhi cinta itu. Darien mengabaikan tawa 
Liz di punggungnya. 

Ada banyak makanan yang disiapkan untuk para undangan. 
Namun Darien tidak berhasrat untuk mencoba. Perutnya terasa 
penuh, tapi bukan karena kenyang. Masuk angin lebih masuk 
akal. Sejak kemarin Darien memang tidak makan dengan teratur. 

“Mbak, kalau jalan tolong lihat-lihat, ya? Jangan seenaknya 
nabrak orang,” keluh seseorang dengan suara keras. Perhatian 
Darien tersedot ke asal suara. Menyipitkan mata karena ingin 
menegaskan pandangan, dia melihat gadis bergaun model 
kemben itu lagi. 

“Maaf, Pak, saya memang kurang hati-hati.” Gadis itu 
menangkupkan kedua tangan di depan dada. Dia berdiri di 
depan seorang produser terkenal yang juga pemilik sebuah 
production house, Ariel Prajudi. 

“Bapak? Kamu panggil saya “Bapak?” Lelaki itu 
membelalakkan mata. “Memangnya kamu kira usia saya 
berapa?” tanyanya sewot. 

Gadis itu menjawab dengan suara datar penuh kejujuran. 
“Maaf lagi, saya nggak tahu usia Bapak. Apakah harus?” 
Keningnya berkerut. 

“Kamu bilang apa?” Ariel seperti orang yang baru saja 
menelan sendok. Lalu tangannya membuat gerakan mengusir, 
mungkin setelah dia menyadari kalau perhatian banyak tamu 
terttumpah ke arahnya. “Kamu sebaiknya menjauh dari saya. 
Komunikasi kita nggak nyambung, tampaknya.” 

Darien mati-matian menahan diri agar tidak tertawa lepas. 
Di dunia ini, bukan cuma kaum perempuan yang sensitif untuk 
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masalah umur. Melainkan juga Ariel Prajudi yang masih betah 
melajang di usia matang. Gadis itu buru-buru menjauh dari 
Ariel setelah kembali menggumamkan kata maaf. 

Di tengah para tamu yang berdandan istimewa, gadis itu 
terlihat biasa saja. Darien tidak bisa melihat garis wajahnya 
dengan jelas. Yang dia tahu, gadis itu berkulit terang. Dengan 
wajah berbentuk hati dan rambut legam yang digelung dengan 
model sederhana. 

“Darien!” Seseorang akhirnya menyerukan namanya dengan 
antusiasme tinggi. Mengumpat dalam hati, tapi lelaki itu tahu 
kalau dia harus bersikap profesional. Mudah dikenali orang 
adalah risiko pekerjaan yang harus disadarinya. Hanya dalam 
dua detak jantung, Darien pun merekahkan senyum ke arah 
perempuan muda itu. 

“Halo. Apa kita saling kenal?” tanyanya sopan, tubuhnya 
dibungkukkan sekilas. 

“Aku yang mengenalmu.” Perempuan itu tertawa geli 
mendengar kalimatnya sendiri. “Aku teman Liz, bekerja di 
majalah gaya hidup, The Bachelor. Apa kamu mau membuat 
janji wawancara dengan kami?” tanyanya tanpa bertele-tele. 
Sekedip kemudian perempuan itu tampak salah tingkah, 
mengulurkan tangannya buru-buru. “Maaf, aku jadi melupakan 
sopan santun. Namaku Widhi Astrina.” 

“Aku, Darien. The Bachelor itu majalah bergengsi. Yakin 
mau mewawancaraiku?” 

Widhi tergelak. “Tentu saja aku yakin.” 

Mereka berdua menghabiskan lima menit setelahnya untuk 
membahas tentang rencana wawancara yang dimaksud. Meski 
terkesan setuju, Darien menolak dengan halus saat Widhi 
meminta nomor kontak yang bisa dihubungi. 
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“Nanti aku saja yang menghubungimu.” Darien menyamarkan 
penolakannya dengan senyum lebar. “Aku payah dalam hal 
mengingat sederet angka, bahkan nomor ponselku sendiri....” 

Setelah Darien berpisah dari perempuan itu, dia sempat 
menimbang-nimbang. Berapa lama lagi harus bertahan di acara 
resepsi itu? Pria itu sempat terpikir untuk menunggu beberapa 
saat. Tapi kemudian dia makin tidak betah karena kepala yang 
terasa kian nyeri. 

Di area khusus menuju jalan keluar, terjadi sedikit keributan. 
Lagi-lagi gadis berkemben itu yang membuat ulah. Darien 
yakin, pasti gadis itu kembali menabrak seseorang. Terbukti, 
laki-laki yang bicara dengannya, terlihat emosional. Tangan 
kanannya mencekal lengan gadis itu. Sementara sekelompok 
petugas keamanan yang bertugas memeriksa identitas tamu 
dengan detail, tak memedulikan mereka. 

Darien tahu, seharusnya dia mengabaikan kedua orang itu. 
Akan tetapi, kemampuan untuk menekan rasa ingin tahunya 
mendadak berantakan. Apalagi saat dia kian dekat dengan kedua 
orang itu dan mendengar lebih jelas perdebatan mereka. Dalam 
sekejap, dugaan kalau gadis itu kembali berlaku ceroboh hingga 
membuat seseorang marah, gugur sudah. 

“Lepaskan tanganku! Sakit, tahu!” Suara gadis itu terdengar 
bernada memohon. 

“Salahmu, kenapa malah sengaja menghindariku? Aku nggak 
bisa menerima keputusanmu yang sepihak itu. Aku nggak mau 
putus darimu!” 

“Aku tak peduli apakah kamu menerima keputusanku atau 
nggak. Yang jelas, kita nggak bisa terus bersama, kita nggak 
cocok!” bantahnya keras kepala. Darien hanya berjarak tiga 


meter dari pasangan itu. Lelaki itu memperlamban langkahnya. 


Versi Pdf Lengkaprya di ipusnas.com 


“Tentu saja kamu harus peduli! Aku....” 

Darien tidak bisa mendengar kelanjutan kata-kata lelaki itu 
dengan sempurna. Yang dia tahu, beberapa detik setelahnya, 
gadis itu didorong dengan kasar. Refleks, dia melompat untuk 
mencegah gadis itu terjerembap ke tanah, tapi gagal. Gadis itu 
tersungkur dengan siku kiri menahan tubuhnya. Darien kaget 
sekaligus geram pada saat bersamaan. Tanpa diperintah, kepala 
laki-laki itu membuat gambar yang menyebabkan dirinya ngilu. 
Andai yang diperlakukan seperti itu adalah Aurora, saudara 
perempuannya semata wayang, Darien akan lebih dari sekadar 
murka. 

Laki-laki itu berjongkok di depan gadis itu. Tanpa suara, 
dia mengulurkan tangan untuk membantu gadis itu berdiri. 
Bukannya menerima uluran tangannya, Darien malah 
berhadapan dengan ekspresi kaget lagi. 

“Tolong jangan sok jadi pahlawan! Ini urusan antara aku 
dan pacarku.” Suara bernada peringatan itu berasal dari arah 
punggung Darien. 

“Maaf, kamu keliru. Ini jadi urusan semua orang yang 
melihat ada laki-laki bersikap kasar sama perempuan,” 
balasnya tanpa menoleh. Mengabaikan kekagetan yang masih 
mendominasi wajah gadis itu, Darien membantunya berdiri. 
Setelahnya, dia membalikkan tubuh, berhadapan dengan laki- 
laki yang memakai celana jeans dan kemeja lengan pendek itu. 
Bukan tamu resepsi pernikahan Liz. 

“Sudah kubilang, jangan ikut campur! Kami nggak punya 
urusan denganmu.” Laki-laki itu maju dua langkah. “Aku mau 
membawa pacarku pergi dari sini.” 

Darien mengangkat tangan kirinya sebelum menoleh pada 
gadis yang berdiri di belakangnya. “Apa kamu mau pergi bareng 
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laki-laki yang sudah mengasarimu kayak tadi? Jangan takut, 
kamu bisa menolak kalau memang nggak mau. Aku akan 
memastikan dia nggak berani macam-macam.” 

Yang ditanya menjawab dengan suara bergetar tapi terdengar 
mantap. “Aku nggak mau.” 

“Sashi!” Lelaki yang mengaku sebagai kekasih gadis itu, ber- 
suara kencang. Kali ini, perhatian beberapa petugas keamanan, 
terusik. Memanfaatkan hal itu, Darien memberi isyarat dengan 
tangan kanannya. Dua orang pria berbadan tegap mendekat ke 
arah mereka. 

“Laki-laki ini bukan tamu resepsi. Barusan, dia mengasari 
gadis ini. Dia...." 

Seseorang menyela kata-kata Darien. “Laki-laki ini namanya 
Harvey. Dia menyelinap untuk bisa masuk ke sini dan ... me- 
nyakiti saya.” 

Harvey mengajukan sederet protes dengan suara kencang yang 
lebih pas dimiliki oleh perempuan. Darien menahan diri agar 
tidak menutup telinga karena suara dengung yang mengganggu 
pendengarannya itu. Ada adu mulut yang cukup panas antara 
Harvey dengan petugas keamanan sebelum akhirnya laki-laki itu 
mengalah. Dia meninggalkan area resepsi sambil bersungut-sungut. 

“Kamu berdarah.” Darien menunjuk ke arah siku gadis itu. 
Gaunnya pun sobek di bagian depan. Membuat kaki jenjangnya 
terlihat lumayan jelas. 

“Oh, ini cuma luka gores.” Gadis itu menjawab santai setelah 
memeriksa sikunya. “Terima kasih karena menyelamatkanku. 
Padahal, aku tadi sudah menabrakmu.” Seringainya terlihat. “Aku 
Sashi. Dan kamu Darien,” katanya sambil mengangguk sopan. 

“Apakah aku harus tersanjung karena kamu tahu namaku? 


Atau cemas?” 
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“Bukan keduanya.” Sashi menepuk-nepuk gaunnya yang 
kotor. “Aku harus kembali ke kamarku untuk berganti pakaian. 
Mood-ku sudah rusak, nggak bisa lagi ikut bersenang-senang di 
pesta itu.” Dagunya menunjuk ke arah tenda raksasa. “Maaf, 
sudah membuatmu ikut susah.” 

Darien menggeleng pelan. “Aku juga nggak bisa ikut 
bersenang-senang di pesta itu.” Tatapannya jatuh ke jari-jari 
Sashi yang saling meremas. Gadis ini pasti sangat ketakutan, tapi 
berusaha mati-matian tidak menunjukkan perasaannya. 

“Laki-laki tadi ... terbiasa bersikap kasar seperti itu padamu? 
Me ... mukulmu?” Darien tidak nyaman mengajukan pertanyaan 
seperti itu. Tapi rasa penasarannya terlalu besar untuk diabaikan. 

Sashi tampaknya memilih berpura-pura tidak mendengar 
kata-kata Darien. Gadis itu membungkuk sopan. “Makasih 
sudah membantuku. Aku harus kembali ke kamarku.” 

Darien cuma bisa menatap punggung gadis itu yang menjauh. 
Dia tidak asing dengan cerita tentang kekerasan semacam itu. 
Pemberitaan di media, teman satu profesi yang menjadi korban, 
hingga membintangi film bertema serupa. Tapi semua itu terasa 
jauh. Karena dia tidak pernah melihat langsung seorang laki-laki 
bersikap kasar pada pasangannya. 

Tak punya pilihan, Darien memilih untuk kembali ke kamar- 
nya. Liz sudah menyiapkan akomodasi yang nyaman hingga 
besok. Darien harus memanfaatkannya untuk beristirahat sebelum 
terbang ke Jakarta 15 jam lagi. Setelah ini, Darien mungkin akan 
berencana untuk mengambil cuti. Dia belum tertarik untuk 
terlibat proyek baru. 

Sebuah panggilan telepon membuatnya menunda niat 
untuk kembali ke kamar. Maxim, salah satu adiknya, mengira 
Darien masih di Australia. Saat tahu kalau sang kakak berada 
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di Lombok, Maxim malah menyerahkan ponselnya pada ibu 
mereka, Cecil. 

Darien selalu merasa bersyukur karena memiliki ibu yang 
sangat paham dengan anak-anaknya. Cecil tidak pernah membuat 
tuntutan apapun yang memberatkan Darien dan ketigasaudaranya. 
Ikhlas membiarkan lelaki itu berhenti kuliah di tengah jalan dan 
berkecipak di dunia hiburan, meski Darien memiliki otak paling 
cemerlang di antara anak keluarga Arsjad. Atau mengikhlaskan 
Declan yang memilih menjadi aktivis dan lebih banyak berada di 
luar negeri ketimbang di Jakarta, sebelum menikah. 

Darien masih mengobrol dengan ibunya, sesekali tergelak 
karena gurauan Cecil, tidak benar-benar menyadari ke mana 
kakinya melangkah. Hingga sebuah penambat pandang mem- 
buatnya berhenti. Beberapa meter dari tempat berdiri, di depan 
pagar pembatas yang memisahkan para tamu Grha Mahatma 
dengan tebing curam di bawahnya, seseorang berdiri. Dengan 
bahu terguncang pelan, mengindikasikan bahwa orang itu se- 
dang menangis. 

Tanpa pikir panjang, Darien menutup pembicaraan dengan 
ibunya dan berjalan ke satu arah. Tidak pernah menyadari kalau 
langkah itu akan mengubah hidupnya. Selamanya. 
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Melewatkan Malam yang Aneh 
Bersama Pria yang Tak Mempan Diusir 


Sashi Lunetta memandang kegelapan jauh di bawahnya dengan 
pandangan mengabur. Ada terlalu banyak air mata yang meng- 
genangi, meski sejak tadi sudah cukup banyak yang meleleh 
di pipi. Sashi tidak tahu, dari mana asal semua air mata yang 
seolah tak mau berhenti itu. Mana yang lebih menyakitkan 
baginya? Menyaksikan orang yang dicintai memilih perempuan 
lain, memutus semua harapan bodoh yang masih dipeliharanya? 
Atau mendapati seorang laki-laki yang terobsesi dengannya 
melakukan tindakan yang kian tak terkendali. 

“Aku optimis, kamu nggak lagi mempertimbangkan 
untuk melompat ke bawah, kan?” Seseorang bersuara dari 
arah punggungnya. Sashi terpekik pelan karena kaget, tangan 
kanannya refleks menyilang di dada, meraba area sekitar 
jantungnya. Dia belum sempat berbalik saat menyadari sesuatu 
disampirkan di bahu telanjangnya. Aroma parfum yang diyakini 
gadis itu menonjolkan wangi spearmint, menggelitik hidungnya. 

“Aku nggak akan bunuh diri, kalau itu yang kamu cemaskan.” 
Sashi akhirnya mampu bersuara setelah melihat siapa pria yang 
menghampirinya. Darien Tito Arsjad, aktor menawan yang 
terkenal dengan lesung pipitnya itu. Pria yang pernah digosipkan 
punya hubungan asmara dengan si mempelai wanita. 

“Pakai saja!” pinta Darien saat menyadari Sashi berniat me- 
lepas jas lelaki itu. “Anginnya cukup kencang dan aku yakin 
kamu pasti kedinginan. Cuma, kamu terlalu sedih untuk me- 


nyadarinya,” imbuhnya lugas. 
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Sashi bisa merasakan wajahnya memanas oleh rasa jengah. 
Bagaimana bisa lelaki ini begitu santai mencampuri urusan 
orang lain? Dan mengapa dia pun tak berusaha jaim di depan 
pesohor yang namanya disebutkan kaum hawa dengan nada 
mendamba itu? 

Jika mereka berada dalam situasi normal, Sashi sudah pasti akan 
sangat menjaga perilaku dan kata-katanya. Bahkan kemungkinan 
besar dia akan kesulitan bicara. Meski dia cukup sering bertemu 
para pesohor yang menginap di hotel tempatnya bekerja. 

Gadis itu diam-diam melirik lelaki di sebelahnya. Darien 
memiliki hidung yang tinggi, bibir yang tergolong tipis, mata 
sedang, alis tebal, sepasang lesung pipit, serta dagu persegi. 

“Apa kamu nggak punya kesibukan lain untuk dilakukan? 
Kenapa malah bergabung denganku di sini? Tahu nggak sih, 
bicara sama orang asing itu cukup berisiko.” Sashi akhirnya 
urung membuka jas yang menghangatkan bahunya. Kapan 
lagi dia punya kesempatan mengalami hal seperti ini? Takkan 
pernah! Jadi, kenapa tidak menganggap kehadiran Darien ini 
semacam bonus besar untuk hidupnya yang menyedihkan? 

“Aku tahu, kok! Cuma, sesekali nggak ada salahnya melanggar 
aturan.” Darien berdiri di sebelah kanan Sashi, kedua tangannya 
bertumpu di pagar pembatas. “Kamu nggak cemas kalau laki- 
laki tadi menemukanmu dan menyeretmu entah ke mana? Di 
sini sepi.” 

Bahu Sashi terkedik. “Apa kamu nggak dengar kata-kata 
petugas keamanan tadi? Harvey harus meninggalkan resor 
ini secepatnya. Jadi, kuanggap aman.” Menyadari kalau pipinya 
masih basah, gadis itu menggunakan punggung tangan 
untuk menghapus air mata. Laki-laki di sebelahnya kembali 


mengejutkan karena menyodorkan sehelai sapu tangan. 
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“Sapu tanganku bersih dan belum dipakai. Kurasa, jauh lebih 
efektif dibanding mengelap air mata dengan punggung tangan 
seperti itu.” 

Darien sangat benar. Sashi memilih menurut ketimbang me- 
nolak karena alasan gengsi atau semacamnya. Diraihnya sapu 
tangan itu dan mulai mengeringkan pipinya. 

“Aku nggak suka mencampuri urusan orang. Tapi aku juga 
nggak suka melihat perempuan dikasari kayak tadi. Seingatku, 
kamu menghadapi laki-laki brengsek tadi dengan berani. Tapi, 
kenapa kamu sekarang malah menangis di sini?” 

Pertanyaan itu sudah diduga Sashi akan didengarnya dari lelaki 
ini. Yang di luar prediksinya adalah, suara Darien begitu lembut. 
Pernah merasa kalau seisi dunia memusuhimu, di saat yang sama 
ada yang tampak peduli, bertanya dengan nada lembut membujuk 
dan malah membuatmu kian merasa pilu? Itulah yang dirasakan 
Sashi sekarang. Alhasil, tangisnya pecah lagi selama puluhan detik. 

Anehnya, Darien tidak kabur mendengar suara isakan Sashi yang 
kencang. Lelaki itu tetap berdiri di sebelahnya, seakan menunggu 
Sashi merespons. Setelah benar-benar menggenggam ketenangan, 
gadis itu akhirnya membuka mulut. Kalimatnya meluncur mulus. 

“Sebelum kamu menilaiku macam-macam, aku mau bilang 
satu hal. Kamu pasti merasa kalau aku ini menyedihkan, ya? 
Aku memang nggak cocok di tempat ini. Resor mewah yang 
didatangi para tamu dengan dandanan menawan.” Sashi 
menunduk dan berhadapan dengan gaunnya yang sobek dan 
kotor. “Aku memang nggak seharusnya datang ke sini. Aku 
bodoh banget karena mau saja menghadiri resepsi ini. Kukira 
ini langkah bijak, tapi aku justru makin sedih. Menyaksikan...” 
Sashi berhenti di saat yang tepat. “Aku nggak seharusnya mem- 
bahas masalah pribadiku. Kamu pasti bosan. Maaf.” 
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Darien memiringkan tubuhnya, menghadap ke arah Sashi. 
Gadis itu berpura-pura tidak menyadari kalau Darien sedang 
menumpukan perhatian padanya. Dia malah merapatkan jas 
itu, menyesap kehangatan sebagai imbasnya. 

“Kamu pernah jadi pasangan Jason,” tukasnya. Pernyataan. 

“Dan kamu pernah pacaran sama Liz Arabel,” balas Sashi, 
defensif. Lelaki itu tertawa pelan. 

“Itu gosip heboh yang banyak dipercaya orang. Aku nggak 
menyalahkanmu.” Darien menunjuk ke satu titik di belakang 
Sashi. “Di situ ada bangku taman. Kurasa, lebih baik kita duduk 
di situ. Malam ini pasti panjang sekali.” 

“Kenapa kamu yakin kalau aku akan menghabiskan malam 
dengan berdiri di sini bersamamu?” Sashi menggerutu. Tapi 
tampaknya lelaki itu tak peduli dengan responsnya. 

“Apa kamu berubah galak tiap kali merasa sedih?” tebak 
Darien sok tahu. “Aku punya seorang kakak perempuan yang 
cukup mengerikan, suka ikut campur dan semacamnya. Jadi, 
kamu nggak akan bisa menakutiku dengan sikap galakmu.” 

Lalu lelaki itu melakukan satu lagi hal tak terduga. Menarik 
tangan kanan Sashi, memaksa perempuan itu berbalik. Darien 
tak berhenti hingga mereka berada di depan salah satu bangku 
taman. Ada banyak bangku di sana, tentunya diperuntukkan 
bagi tamu yang ingin menikmati pemandangan menawan 
sepanjang hari. Merasa tak punya pilihan karena tenaganya 
terkuras oleh emosi yang naik turun sejak tiba di Lombok, 
Sashi akhirnya duduk. Aktor terkenal itu melakukan hal yang 
sama. 

“Apa kamu nggak takut kalau besok tabloid atau tayangan 1in- 
Jotainment membuat berita tentang “Darien Tito Arsjad terlihat 
bersama seorang gadis aneh di Lombok?” 
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“Aku sudah pernah menjadi korban pemberitaan yang lebih 
mengerikan dari itu,” timpal Darien kalem. “Kalau kamu ber- 
sedia membagi ceritamu, aku akan mendengarkan. Aku orang 
yang mampu menjaga rahasia dengan baik, lho! Beban itu 
kadang menjadi jauh lebih ringan jika diceritakan. Toh kita 
mungkin nggak akan pernah ketemu lagi. Jadi, aku pilihan yang 
cukup aman untuk berbagi cerita.” 

Sashi mau tak mau tersenyum juga mendengar uraian lelaki itu. 
“Itu bujukan yang terdengar aneh,” katanya. Suara Sashi melirih. 

“Tapi masuk akal,” tukas Darien dengan keyakinan yang 
menggelikan. “Apa kamu patah hati banget? Eh, siapa tadi 
namamu? Maaf, aku memiliki memori payah untuk urusan 
mengingat nama sescorang.” 

“Sashi. S-a-s-h-i,” jawabnya. “Berapa lama kamu akan menginap 
di sini? Berencana menghabiskan banyak waktu di Lombok?” 

“Besok aku sudah harus kembali ke Jakarta. Kamu tinggal di 
Bali? Bekerja di hotelnya Jason?” 

Kembali ke nama itu. Salah Sashi karena bicara terlalu 
banyak pada orang yang tak dikenalnya ini. Darien tidak salah 
karena menjadi penasaran. “Ya, jadi humas untuk spa hotel. 
Tapi minggu depan aku akan pindah. Ke Jakarta.” 

“Jakarta? Wow! Itu cukup jauh. Maksudku, dari Bali.” Lelaki 
itu mengubah posisi duduknya. Sesaat kemudian, Darien bicara 
dengan nada cepat. “Maaf, aku nggak punya maksud apa-apa.” 

Sashi mengangguk. “Aku mendapat tawaran pekerjaan di 
sana. Kurasa, pindah ke tempat lain akan menjadi sesuatu yang 
menyenangkan. Jujur, aku belum pernah ke Jakarta. Semoga kota 
itu ramah padaku.” 

Darien tak bicara, hanya menatap lurus ke depan. Dari tem- 
pat mereka duduk, tidak ada pemandangan spektakuler yang 
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